Mensucikan Allah dan Menundukkan Hati

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang masih memberikan nikmat-Nya kepada kita, terbukti pada siang hari yang mulia
ini, kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat. Shalawat dan
salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta ummatnya yang

konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Mari kita meningkatkan iman dan tagwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Pada hari yang penuh berkah ini, khatib mengajak diri kami pribadi dan jamaah sekalian, untuk

mentadaburi firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam Surah Al-Hasr Ayat yang pertama:

ASa el a5 a1 8 e ) B e

“Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi; dan Dialah
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS. Al-Hasr: 1).

Ayat ini menggambarkan tentang kebesaran Allah dalam mengatur segala urusan makhluk-
Nya. Al Imam Ibn Katsir Rahimahullah menjelaskan, bahwasanya ayat ini menegaskan bahwa
seluruh makhluk, baik yang bernyawa maupun tidak, senantiasa bertasbih memuji Allah,

menyucikan-Nya dari segala kekurangan dan kebatilan.

Kemudian, Imam Al-Qurthubi menafsirkan, “Tasbih makhluk bukan hanya dengan lisan,
namun dengan keadaan, ciptaan, dan ketaatan terhadap sunnatullah. Setiap atom di alam ini
tunduk pada perintah-Nya.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ayat ini ditutup dengan dua Asmaul Husna: Al-‘Aziz dan Al-Hakim. Pertama: Al-‘Aziz
(G )jﬂ\) berarti Yang Mahaperkasa, Mahakuat, tidak terkalahkan oleh siapa pun. Allah
Subhanahu wa Ta’ala menunjukkan keperkasaan-Nya dalam menundukkan selurun makhluk,

dalam kekuasaan-Nya yang mutlak atas alam semesta.



Kedua: Al-Hakim (5a1) berarti Yang Mahabijaksana dalam segala keputusan-Nya. Tidak ada
satu pun yang terjadi secara sia-sia, setiap takdir memiliki hikmah, walau kadang tak kita

pahami.

Ibn ‘Asyur Rahimahullah mengatakan, ‘“Perpaduan antara Al-‘Aziz dan Al-Hakim
menunjukkan bahwa kekuasaan Allah tidak pernah dzalim, dan kebijaksanaan-Nya tidak
pernah lemah.” Maka, kehidupan dunia diatur oleh dua sifat Allah yakni kekuasaan dan
kebijaksanaan. Allah Mahaperkasa dalam menetapkan takdir, namun juga Mahabijaksana

dalam memberikan ujian dan karunia.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Surah Al-Hasr tidak hanya mengajarkan tasbih, tetapi juga mendidik jiwa Mukmin agar tunduk
dan berserah diri. Maka, tegakkan dzikir dan tasbih di setiap waktu kita. Ketika semua makhluk
tunduk dan bertasbih kepada Allah, mengapa manusia yang berakal justru lalai dari dzikir dan
sujud kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala?

Maka wahai kaum Muslimin, marilah Kita jadikan hati kita senantiasa bertasbih kepada Allah,
mensucikan-Nya dari segala kekurangan. Semoga kita menjadi hamba yang tunduk kepada

kebesaran-Nya dan ridho terhadap keputusan-Nya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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